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ABSTRACT  
This research explores the implementation of a peer assessment model for evaluating 

mathematics learning as an innovative approach to enhance student understanding and 

classroom dynamics. Using qualitative methods, the study employs classroom 

observations, document analysis, and interviews with teachers and students to assess the 

impact of the model. Results indicate that the peer assessment model fosters student 

collaboration in the mathematics teaching and learning process. Improved social 

interaction positively influences concept understanding, with students actively 

contributing to building collective knowledge. Despite increasing student engagement, 

challenges such as unequal comprehension levels and the need for additional teacher 

support were identified. Adaptation for effective integration into the existing 

mathematics curriculum is necessary, considering students' individual differences. The 

research affirms that the peer assessment model not only gauges students' final 

understanding but also underscores the learning process itself. Emphasizing the 

development of interpersonal and collaboration skills leads to a dynamic learning 

environment. Consequently, this study recognizes the potential of the peer assessment 

model as an innovative evaluation tool in mathematics learning. Although adjustments 

and addressing emerging challenges are required, the model holds promise for 

significant changes in the evaluation and teaching of mathematics, contributing to a more 

holistic and contextual approach to learning. 
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1. INTRODUCTION 
 

Dalam menghadapi dinamika pendidikan modern, penting untuk terus mengembangkan metode 

evaluasi yang memberikan gambaran menyeluruh tentang pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

Salah satu pendekatan yang semakin mendapat perhatian adalah implementasi model penilaian peer assessment 

dalam evaluasi pembelajaran matematika. Model ini memberikan perspektif yang unik, dengan melibatkan 

siswa dalam proses penilaian sesama mereka. 

Penekanan pada interaksi antar-siswa melalui peer assessment menawarkan cara alternatif untuk 

mengukur kemampuan matematika. Tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga memasukkan dimensi 

sosial dalam pembelajaran. Model ini memberikan siswa kesempatan untuk tidak hanya menerima, tetapi juga 

memberikan umpan balik konstruktif terhadap kinerja teman sekelasnya, menciptakan dinamika belajar yang 

lebih kooperatif. 

Dalam konteks pembelajaran matematika, di mana pemahaman konsep dan penerapan keterampilan 

kritis menjadi esensial, pendekatan ini menawarkan lebih dari sekadar penilaian tradisional. Siswa tidak hanya 

mengasah kemampuan mereka dalam memahami rumus dan metode, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis melalui refleksi atas karya teman sejawat. 

Penting untuk mengeksplorasi bagaimana model penilaian peer assessment dapat diterapkan secara 

efektif dalam konteks pembelajaran matematika, serta mengidentifikasi tantangan yang mungkin muncul. 

https://jurnal.larisma.or.id/index.php/ejr/
mailto:pitadewi.rahman@gmail.com


      EDUCTUM: Journal Research 

EDUCTUM: Journal Research 

Vol. 3, No. 1, Januari 2024: 45 – 48 

46 

Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang implikasi dan manfaatnya, kita dapat membuka jalan untuk 

pengembangan metode evaluasi yang lebih inklusif dan adaptif, mendukung perkembangan komprehensif 

siswa dalam memahami dan menguasai matematika. 

 

2. RESEARCH METHOD 

 

Pengenalan model penilaian peer assessment dalam evaluasi pembelajaran matematika 

mengeksplorasi dimensi yang lebih luas dalam pendekatan penilaian dan pembelajaran. Literatur telah secara 

konsisten menyoroti keberhasilan model ini dalam mengembangkan pemahaman matematis dan keterampilan 

interpersonal siswa. 

 Dalam kajian-kajian sebelumnya, temuan menunjukkan bahwa penggunaan penilaian oleh sesama 

membuka pintu untuk kolaborasi yang lebih mendalam dan pemahaman konsep yang lebih baik. 

Model penilaian peer assessment memberikan siswa peluang untuk terlibat aktif dalam proses belajar-

mengajar, memfasilitasi konstruksi pengetahuan melalui diskusi dan pertukaran ide. Dalam kerangka 

pembelajaran matematika, di mana ketelitian dan pemahaman konsep memegang peranan kunci, keterlibatan 

siswa dalam penilaian sesama dapat memperkaya proses pembelajaran dan membantu mengatasi hambatan 

pemahaman yang mungkin timbul. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada observasi kelas, analisis 

dokumen, dan wawancara dengan guru dan siswa. Melalui pendekatan ini, kami bertujuan untuk 

menggambarkan pengalaman siswa dan guru dalam mengimplementasikan model penilaian peer assessment. 

Observasi kelas akan memungkinkan pencatatan langsung tentang interaksi siswa selama kegiatan penilaian 

sesama, sedangkan analisis dokumen akan mencakup dokumentasi resmi terkait pelaksanaan model ini. 

Wawancara dengan guru dan siswa diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang 

tantangan dan keberhasilan yang mereka alami selama proses implementasi. Pendekatan kualitatif ini diarahkan 

pada pemahaman mendalam tentang dampak model penilaian peer assessment terhadap pemahaman matematis 

dan dinamika kelas. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION 

 

Hasil penelitian menyoroti bahwa implementasi model penilaian peer assessment dalam evaluasi 

pembelajaran matematika memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman konsep dan dinamika kelas. 

Pengamatan langsung terhadap kegiatan penilaian sesama menunjukkan bahwa siswa aktif terlibat dalam 

memberikan dan menerima umpan balik dari teman sejawat mereka. Ini menciptakan suasana pembelajaran 

yang kolaboratif dan merangsang pertukaran ide yang lebih mendalam. 

Pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran matematika menjadi jelas melalui peningkatan 

keterlibatan siswa dalam diskusi dan penyelesaian masalah bersama. Hasil-hasil ini sejalan dengan temuan 

literatur yang menunjukkan bahwa model penilaian peer assessment mendorong pembelajaran berbasis 

komunitas, di mana siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga kontributor aktif dalam 

membangun pemahaman kolektif. 

Namun, ada beberapa tantangan yang muncul selama implementasi. Salah satunya adalah perbedaan 

tingkat pemahaman antar siswa yang dapat memengaruhi validitas penilaian. Meskipun model ini merangsang 

pertukaran ide, harus diatasi secara cermat agar tidak memberikan tekanan berlebih pada siswa yang mungkin 

merasa kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat mereka. 

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa mendukung keberhasilan model ini memerlukan 

penyesuaian dalam desain pembelajaran dan dukungan lebih lanjut dalam memberikan umpan balik yang 

efektif. Faktor ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana pendekatan ini dapat diintegrasikan dengan 

baik dalam kurikulum matematika yang ada, serta bagaimana guru dapat diberdayakan untuk menjadi 

fasilitator efektif dalam kegiatan penilaian sesama. 

Dalam diskusi ini, penting untuk memahami bahwa model penilaian peer assessment tidak hanya 

menilai hasil akhir, tetapi juga proses pembelajaran. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

evaluasi pembelajaran matematika melalui model penilaian peer assessment memberikan landasan yang kuat 

untuk mendorong interaksi sosial, pemahaman konsep yang mendalam, dan pengembangan keterampilan 

interpersonal yang penting dalam konteks pendidikan matematika modern. 

A. Identified Challenges 

Beberapa tantangan yang mungkin dihadapi dalam implementasi model penilaian peer assessment 

dalam evaluasi pembelajaran matematika mencakup kompleksitas dalam menilai subjektivitas penilaian antar 

siswa, kesulitan mengelola perbedaan tingkat pemahaman matematika di antara peserta didik, potensi adanya 

bias dalam penilaian oleh rekan sejawat, dan tantangan logistik terkait waktu dan sumber daya untuk 
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pelaksanaan yang efektif. Selain itu, memastikan bahwa siswa memiliki keterampilan evaluasi yang memadai 

untuk memberikan umpan balik konstruktif, serta mengatasi resistensi siswa terhadap evaluasi oleh teman 

sekelas, juga dapat menjadi hambatan. Selanjutnya, kurangnya pemahaman yang cukup terkait dengan 

implementasi model penilaian peer assessment dan tantangan terkait dengan integritas akademik bisa menjadi 

faktor yang perlu diatasi. Pemantauan dan dukungan yang berkelanjutan dari pihak pendidik diperlukan untuk 

mengatasi tantangan ini dan memastikan keberhasilan penerapan model penilaian peer assessment dalam 

konteks pembelajaran matematika. 

B. The importance of learning outcomes 

Pentingnya hasil belajar yang menekankan bahwa peer assessment bukan hanya tentang hasil akhir, 

tetapi juga tentang proses pembelajaran terletak pada kemampuan siswa untuk mengembangkan keterampilan 

evaluasi sendiri, meningkatkan pemahaman konsep matematika melalui dialog dan umpan balik yang 

konstruktif, serta memperkuat keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya 

menekankan pencapaian akhir, melainkan memberikan nilai tambah melalui refleksi terhadap perjalanan 

pembelajaran. Hal ini mendorong siswa untuk menjadi lebih mandiri dalam pemecahan masalah, memahami 

sudut pandang lain, dan merayakan pencapaian bersama. Dengan fokus pada proses, peer assessment 

mendorong pembelajaran yang mendalam dan membangun komunitas belajar yang kooperatif dan inklusif 

dalam pengajaran matematika. 

Pentingnya hasil belajar dalam konteks model penilaian peer assessment tidak hanya terbatas pada 

pemahaman konsep matematika, tetapi juga memainkan peran penting dalam membentuk keterampilan 

interpersonal, berfikir kritis, dan kemampuan komunikasi siswa. Dengan berpartisipasi aktif dalam 

memberikan dan menerima umpan balik dari rekan sejawat, siswa dapat mengasah keterampilan interpersonal 

mereka. Proses ini melibatkan kemampuan berkomunikasi dengan jelas, mendengarkan dengan baik, serta 

memberikan respon yang membangun. 

Selain itu, model penilaian peer assessment memacu siswa untuk berpikir secara kritis. Mereka tidak 

hanya mengevaluasi jawaban teman sekelas, tetapi juga merenungkan cara pendekatan yang berbeda terhadap 

masalah matematika. Ini merangsang pemikiran analitis dan memicu pertanyaan reflektif, mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami konsep matematika lebih mendalam. 

Kemampuan komunikasi siswa juga terasah melalui proses peer assessment. Mereka harus mampu 

menyampaikan pemikiran dan konsep matematika secara efektif, memastikan bahwa pesan yang mereka 

sampaikan dapat dimengerti oleh rekan sejawat. Proses ini memperkuat kemampuan komunikasi lisan dan 

tulisan, keterampilan yang sangat berharga di dalam dan di luar konteks akademis. 

Dengan demikian, hasil belajar dari implementasi model penilaian peer assessment tidak hanya 

mencakup pencapaian akademis, tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap perkembangan 

keterampilan interpersonal, berfikir kritis, dan kemampuan komunikasi siswa, membentuk siswa menjadi 

pembelajar yang lebih holistik dan siap untuk tantangan di masa depan. 

 

4. CONCLUSION 

 

Dalam mengeksplorasi implementasi model penilaian peer assessment dalam evaluasi pembelajaran 

matematika, hasil penelitian memberikan pandangan yang mendalam tentang potensi dan tantangan yang 

dihadapi dalam menerapkan pendekatan ini. Implementasi model ini membuka pintu untuk transformasi dalam 

pembelajaran matematika, menggerakkan siswa dari peran pasif menjadi kontributor aktif dalam konstruksi 

pengetahuan. 

Pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran menjadi sorotan utama, di mana siswa tidak 

hanya mengasah kemampuan matematis mereka tetapi juga mengembangkan keterampilan interpersonal 

melalui kolaborasi dan komunikasi efektif. Temuan ini mendukung literatur yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis komunitas memperkuat pemahaman konsep dan memberikan pengalaman pembelajaran 

yang lebih berarti. 

Namun, seperti yang diungkapkan dalam hasil penelitian, tantangan muncul seiring dengan 

implementasi model ini. Ketidaksetaraan tingkat pemahaman siswa dan perluasan dukungan untuk guru dalam 

memfasilitasi kegiatan penilaian sesama merupakan aspek-aspek yang perlu diperhatikan lebih lanjut. 

Kesadaran terhadap perbedaan ini memunculkan pertanyaan tentang bagaimana pendekatan ini dapat 

disesuaikan dan diterapkan secara efektif di berbagai tingkat kelas dan dalam kurikulum matematika yang 

beragam. 

Lebih jauh, penelitian ini menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran matematika melalui model 

penilaian peer assessment tidak hanya menciptakan gambaran tentang pemahaman siswa terhadap materi, 

tetapi juga menggarisbawahi pentingnya perjalanan pembelajaran itu sendiri. Proses menjadi sejauh pentingnya 

dengan hasil akhir, dan penilaian peer assessment menjadi alat yang memungkinkan refleksi dan pertumbuhan 

bagi setiap individu dalam kelas. 
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Sebagai kesimpulan, model penilaian peer assessment membawa harapan untuk membentuk 

lingkungan pembelajaran yang dinamis, mendukung pengembangan keterampilan matematis dan 

interpersonal. Meskipun tantangan perlu diatasi, potensi pendekatan ini memberikan dorongan signifikan untuk 

evolusi dalam evaluasi pembelajaran matematika, mengarah pada pengalaman belajar yang lebih kontekstual, 

kolaboratif, dan memuaskan bagi siswa dan guru.   
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